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environments that empower students to speak more

confidently. Thus, the program has directly contributed to

improving the quality of education in Garut, equipping
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Abstrak

Program pendampingan ini secara
signifikan meningkatkan pemahaman dan kemampuan
guru di Kabupaten Garutdalam mengintegrasikan
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) dan teknologi digital
untuk mengembangkan keterampilan presentasi siswa.
Indikator keberhasilan utama adalah antusiasme tinggi
guru dan pergeseran pola pikir mereka terhadap
pentingnya komunikasi lisan di era digital. Kolaborasi
aktif antara dosen, mahasiswa, dan guru mitra tidak hanya
mendorong desain proyek inovatif, tetapi juga memicu
semangat baru dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung siswa berbicara lebih percaya diri.
Dengan demikian, program ini berkontribusi langsung
pada peningkatan kualitas pembelajaran di Garut,
membekali siswa dengan kompetensi komunikasi esensial
abad ke-21. Untuk keberlanjutan,
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direkomendasikan penguatan kolaborasi jangka
panjang, penyediaan sumber belajar digital berkelanjutan,
dan studi dampak lanjutan untuk mengukur efek program
secara langsung pada siswa.

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL);
Keterampilan Presentasi Digital; Literasi Digital Guru

I. PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah cara kita berinteraksi, belajar, dan bekerja secara
fundamental. Di tengah arus deras informasi dan tuntutan global, keterampilan berbicara,
khususnya dalam bentuk presentasi, telah menjadi kompetensi kunci yang tak terelakkan bagi
siswa. Kemampuan mengkomunikasikan ide secara lisan, sistematis, dan meyakinkan,
didukung oleh pemanfaatan teknologi digital, sangat relevan di berbagai bidang kehidupan.
Namun, di Kabupaten Garut, kami mengidentifikasi permasalahan otentik yang cukup
menonjol: keterbatasan akses terhadap infrastruktur digital yang merata serta variasi tingkat
literasi digital guru yang belum optimal. Akibatnya, banyak guru menghadapi tantangan
signifikan dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk melatih keterampilan
presentasi digital ini, terutama di lingkungan sekolah yang mungkin masih terkendala oleh
minimnya fasilitas atau pemahaman mendalam tentang integrasi teknologi dalam
pembelajaran.

Fenomena ini diperparah dengan kecenderungan bahwa meskipun siswa akrab dengan
gawai, mereka sering kali belum mampu menggunakannya sebagai alat untuk presentasi
akademik yang terstruktur dan berdampak. Kesulitan dalam menyusun argumen,
mengorganisir ide, hingga menyampaikan materi secara menarik dan interaktif, masih
menjadi PR besar di kelas. Pentingnya mengaplikasikan pengetahuan secara efektif dalam
pembelajaran menjadi sorotan utama dalam konteks keterampilan abad ke-21 [1] . Tanpa
intervensi yang tepat, potensi siswa untuk berkembang sebagai komunikator yang cakap di
era digital akan terhambat.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk
mengatasi tantangan ini. PBL mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung,
memecahkan masalah dunia nyata yang relevan dengan konteks lokal Garut, dan
menciptakan produk konkret, yang seringkali puncaknya adalah sebuah presentasi.
Pendekatan ini tidak hanya melatih keterampilan kognitif tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik, termasuk kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi tim,
kompetensi yang sangat dibutuhkan oleh lulusan Garut di masa depan. Berbagai penelitian
terbaru mengkonfirmasi efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan
komunikasi siswa [2]. Konsep pembelajaran organisasi yang adaptif dan berpusat pada
pengembangan berkelanjutan [3]. sangat relevan untuk konteks guru yang perlu terus
mengembangkan diri dalam menghadapi perubahan.

Menyadari urgensi ini, tim pengabdian kepada masyarakat dari Program PPG IPI Garut,
yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, berinisiatif untuk memberikan pendampingan kepada
para guru di Kabupaten Garut. Tujuan utama program ini adalah membekali guru dengan
pengetahuan dan keterampilan praktis dalam mengadaptasi PBL untuk fokus pada
peningkatan keterampilan berbicara (presentasi) siswa di era digital, dengan memanfaatkan
berbagai platform dan toolsdigital yang tersedia. Penggunaan media pembelajaran digital
seperti video YouTube, yang telah terbukti berkontribusi pada keterampilan berbicara siswa,
sebagaimana ditunjukkan [4], menjadi relevan di sini. Selain itu, pemanfaatan media
pembelajaran mobile juga sangat penting untuk meningkatkan pemahaman materi pelajaran,
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seperti yang diungkapkan [5], yang semakin memperkuat urgensi literasi digital guru.
Peningkatan literasi digital guru dan pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam
pembelajaran menjadi kunci [6]. Berdasarkan hal tersebut bahwa guru-guru di Garut siap
menjadi fasilitator yang inovatif dalam membentuk generasi penerus yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga cakap berkomunikasi dan berdaya saing di kancah nasional maupun global.

Il. METODE

Kegiatan pengabdian ini  dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif — dan
partisipatif selama satu bulan penuh, bertempat di Aula Gedung G IPI Garut. Program ini
secara spesifik menargetkan Kelompok Guru MGMP Bahasa Indonesia di Kabupaten Garut,
dengan harapan dapat memberikan dampak yang terfokus dan berkelanjutan. Tahapan
pelaksanaannya diatur secara sistematis setiap minggunya:

1. Minggu 1: Survei Kebutuhan dan Perencanaan. Tim memulai dengan melakukan pra-
survei untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman guru mengenai Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBL) serta kebutuhan spesifik mereka terkait peningkatan
keterampilan presentasi digital siswa. Hasil survei ini menjadi dasar dalam
penyusunan modul pelatihan yang relevan dan jadwal pendampingan yang
disesuaikan.

2. Minggu 2: Lokakarya Intensif. Minggu kedua difokuskan pada empat sesi lokakarya
mendalam. Sesi pertama membahas Konsep Dasar PBL dan Relevansinya dengan
Keterampilan Abad 21, dilanjutkan dengan sesi kedua tentang Desain Proyek
Presentasi Digital yang mencakup integrasi tools digital terkini. Sesi ketiga
mengupas Teknik Presentasi Efektif dan Pengelolaan Kecemasan Berbicara, dan
ditutup dengan sesi keempat mengenai Asesmen Proyek dan Presentasi Siswa,
membahas strategi penilaian yang komprehensif.

3. Minggu 3: Pendampingan Individual dan Kelompok. Memasuki minggu ketiga, tim
dosen dan mahasiswa memberikan pendampingan langsung. Guru-guru dibimbing
secara individual maupun kelompok dalam merancang unit pembelajaran PBL
spesifik, menerima feedback konstruktif, serta mempraktikkan simulasi presentasi.
Mahasiswa berperan aktif sebagai fasilitator, membantu guru dalam eksplorasi
berbagai tools digital.

4. Minggu 4: Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi. Pada minggu terakhir, guru
mulai menerapkan unit pembelajaran PBL yang telah disusun di kelas masing-
masing. Tim melakukan observasi kelas dan memberikan dukungan teknis selama
proses implementasi. Di akhir minggu ini, evaluasi menyeluruh dilaksanakan melalui
kuesioner, wawancara, dan analisis produk desain proyek guru untuk mengukur

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pendampingan ini diikuti oleh 25 guru bahasa Indonesia dari berbagai jenjang
SMP dan SMA di Garut. Berdasarkan observasi selama lokakarya dan pendampingan yang
intensif selama satu bulan, serta hasil kuesioner pasca-kegiatan, beberapa temuan penting
dapat diidentifikasi:
1. Peningkatan Pemahaman Konsep PBL: Guru-guru menunjukkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang prinsip-prinsip PBL dan bagaimana mengintegrasikannya
dengan tujuan peningkatan keterampilan berbicara siswa. Mereka mulai melihat PBL
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bukan hanya sebagai metode, melainkan filosofi pembelajaran yang berpusat pada
siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi selama proses pendampingan, terlihat
bahwa para guru menunjukkan pemahaman yang semakin mendalam terhadap
prinsip-prinsip Project-Based Learning (PBL). Hal ini tercermin dari pernyataan-
pernyataan reflektif yang disampaikan dalam sesi diskusi dan evaluasi, di mana
mereka mulai melihat PBL bukan sekadar metode pembelajaran, tetapi sebagai
filosofi yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar. Misalnya, seorang
guru menyampaikan bahwa ia sebelumnya menganggap PBL hanya sebagai tugas
akhir berbentuk proyek, namun setelah mengikuti pelatihan ini, ia memahami bahwa
PBL harus dimulai dari pertanyaan pemantik yang mendorong eksplorasi, kolaborasi,
dan komunikasi siswa. Pemahaman ini juga terwujud dalam rancangan pembelajaran
yang mereka hasilkan, yang menekankan pada aktivitas kolaboratif, penugasan
berbasis konteks nyata, dan penilaian melalui keterampilan berbicara seperti
presentasi proyek. Selain itu, data dari hasil post-test menunjukkan peningkatan skor
pemahaman terhadap konsep PBL dibandingkan pre-test. Dokumentasi video saat
simulasi pembelajaran juga menunjukkan bahwa guru mulai menjalankan peran
sebagai fasilitator, memberi ruang lebih besar bagi siswa untuk berdiskusi,
mengeksplorasi informasi, dan menyampaikan gagasan mereka secara lisan. Semua
temuan ini menjadi bukti otentik bahwa telah terjadi pergeseran paradigma
pembelajaran di kalangan guru menuju pendekatan yang lebih berpusat pada siswa
melalui PBL [7].

2. Desain Proyek yang Inovatif: Banyak guru berhasil merancang draf proyek yang
kreatif dan relevan dengan konteks era digital dalam waktu yang relatif singkat.
Contoh proyek yang muncul antara lain: "Presentasi Kampanye Sosial Digital”,
"Podcast Sejarah Lokal", atau "VIog Eksperimen Sains”. Ini menunjukkan
kemampuan adaptasi guru terhadap tuntutan zaman. Selama proses pendampingan,
para guru diberikan tantangan untuk merancang draf proyek pembelajaran berbasis
PBL yang terintegrasi dengan keterampilan berbicara siswa dan sesuai dengan
konteks digital saat ini. Dalam waktu kurang dari dua minggu, sebagian besar peserta
berhasil menyusun rancangan proyek yang tidak hanya kreatif, tetapi juga relevan
dengan kebutuhan dan minat siswa di era digital.

Beberapa contoh proyek yang dirancang mencerminkan pemahaman guru
terhadap tren komunikasi masa Kini, seperti “Presentasi Kampanye Sosial
Digital” yang mengangkat isu-isu seperti bullying atau lingkungan hidup melalui
media presentasi interaktif; “Podcast Sejarah Lokal” yang menuntut siswa
melakukan riset, wawancara, dan menyampaikan narasi sejarah daerahnya secara
lisan dalam format digital; serta “Viog Eksperimen Sains” yang memadukan praktik
eksperimen sederhana dengan pelatihan berbicara dalam bentuk video. Semua
rancangan tersebut terdokumentasi dalam portofolio peserta dan disampaikan dalam
sesi presentasi kelompok [8]. Guru juga menunjukkan kemampuan menggunakan
berbagai platform seperti Canva, Anchor, dan YouTube sebagai bagian dari alat
bantu proyek mereka. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
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zaman, terutama dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran
aktif dan kontekstual. Adaptasi yang cepat ini diperkuat oleh respon positif dari
fasilitator dan hasil observasi yang mencatat meningkatnya kepercayaan diri guru
dalam mendesain proyek berbasis teknologi.

3. Pemanfaatan Teknologi Digital: Guru mulai terbiasa dan lebih percaya diri dalam
menggunakan platform presentasi digital dan aplikasi pendukung lainnya. Ketakutan
akan teknologi berkurang, digantikan oleh antusiasme untuk bereksplorasi. Selama
proses lokakarya dan pendampingan intensif, salah satu indikator perubahan
signifikan yang diamati adalah meningkatnya kepercayaan diri guru dalam
menggunakan teknologi digital, khususnya platform presentasi dan aplikasi
pendukung  pembelajaran.  Penggunaan  teknologi dalam  pembelajaran,
termasuk pemanfaatan media pembelajaran  mobile seperti  yang dibahas
menunjukkan relevansi dalam konteks peningkatan literasi digital guru. Selama
proses lokakarya dan pendampingan intensif, salah satu indikator perubahan
signifikan yang diamati adalah meningkatnya kepercayaan diri guru dalam
menggunakan teknologi digital, khususnya platform presentasi dan aplikasi
pendukung pembelajaranPada awal kegiatan, sejumlah guru menyampaikan
kekhawatiran terhadap penggunaan teknologi karena keterbatasan pengalaman dan
rasa takut akan kesalahan teknis. Namun, melalui sesi pelatihan praktis yang dipandu
oleh fasilitator dan mahasiswa pendamping, guru diberikan kesempatan untuk
mencoba langsung berbagai aplikasi seperti Canva, Google
Slides, Padlet, Anchor (untuk podcast), dan YouTube Studio (untuk vlog). Dalam
proses ini, guru mendapatkan panduan langkah demi langkah serta ruang untuk
mencoba dan mengeksplorasi tanpa tekanan.

Perubahan sikap ini terlihat nyata dalam sesi evaluasi pertengahan dan akhir
kegiatan. Beberapa guru menyampaikan bahwa sebelumnya mereka hanya
mengandalkan PowerPoint konvensional, namun kini mereka merasa mampu
merancang presentasi interaktif dengan elemen visual dan audio yang lebih menarik
[9]. Antusiasme guru untuk mengeksplorasi teknologi terlihat pula dari keaktifan
mereka dalam bertanya, mencoba fitur-fitur baru, dan membandingkan beberapa
aplikasi untuk menemukan yang paling sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
mereka. Dalam sesi praktik proyek, sebagian guru bahkan berhasil mengunggah hasil
presentasi atau produk siswa ke platform digital, serta membagikannya untuk umpan
balik rekan sejawat.

4. Observasi fasilitator juga mencatat adanya peningkatan intensitas penggunaan
perangkat digital selama pendampingan berlangsung. Guru yang sebelumnya
cenderung pasif dalam penggunaan teknologi mulai menunjukkan inisiatif untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis media digital. Transformasi ini menjadi bukti
bahwa ketakutan terhadap teknologi mulai tergantikan oleh rasa ingin tahu dan
semangat eksploratif, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21.

Selama proses pendampingan, fasilitator mencatat peningkatan signifikan
dalam penggunaan perangkat digital oleh guru. Awalnya, banyak guru hanya
menggunakan teknologi secara terbatas, namun seiring pelatihan berlangsung, mereka
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mulai aktif mengeksplorasi aplikasi seperti Canva, Google Slides, Padlet, dan Kahoot.
Guru tidak hanya mengikuti arahan, tetapi juga mulai mengambil inisiatif sendiri,
seperti membuat video pembelajaran, kuis interaktif, dan modul ajar digital.
Perubahan ini menunjukkan pergeseran sikap: dari rasa takut menjadi percaya diri dan
antusias dalam menggunakan teknologi. Transformasi ini mencerminkan tumbuhnya
semangat eksploratif yang esensial bagi guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad ke-21.

5. Antusiasme dalam Melatih Siswa: Terdapat indikasi kuat bahwa guru lebih
termotivasi untuk melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang menuntut
keterampilan presentasi. Diskusi dalam sesi sharing menunjukkan bahwa mereka
mulai memikirkan cara-cara untuk menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi
praktik berbicara siswa.

Selama kegiatan pendampingan, kami menemukan antusiasme luar biasa dari
guru-guru dalam mendorong keterampilan berbicara siswa melalui proyek. Diskusi
dan sesi berbagi pengalaman menunjukkan guru aktif bertukar ide tentang strategi
melatih presentasi siswa secara bertahap. Mereka menyadari bahwa Pembelajaran
Berbasis Proyek (PBL) tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga membangun
kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan gagasan lisan. Beberapa guru bahkan
merancang tugas inovatif seperti simulasi kampanye digital, debat mini, dan
presentasi hasil observasi. Dalam diskusi kelompok, mereka membahas penataan
ruang kelas, pembentukan kelompok kecil wuntuk latihan presentasi, dan
penggunaan peer feedback untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Antusiasme ini  tercermin  dari  refleksi  tertulis guru  yang
menunjukkan pergeseran pola pikir: dari fokus kognitif semata menjadi kepedulian
terhadap pengembangan kompetensi komunikasi siswa. Mereka menyadari bahwa
pelibatan aktif siswa dalam proyek yang menuntut presentasi tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri, tetapi juga motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar [10]. Temuan ini menandai kesadaran baru guru akan pentingnya
menciptakan lingkungan kelas yang mendukung pengembangan keterampilan
berbicara sebagai bagian integral dari pembelajaran abad ke-21.

6. Peran mahasiswa yang Efektif: Keterlibatan mahasiswa sebagai asisten fasilitator
sangat membantu dalam transfer pengetahuan teknis dan memberikan dukungan
praktis. Mereka menjembatani kesenjangan antara teori dan aplikasi, serta menjadi
sumber inspirasi bagi para guru dalam pemanfaatan teknologi terkini.

Dengan demikian, dilaksanakan dalam waktu yang padat, beberapa tantangan tetap ada,
seperti penyesuaian jadwal guru yang padat dan kebutuhan akan akses internet yang lebih
stabil di beberapa lokasi sekolah. Hal ini menjadi catatan untuk pengembangan program di
masa mendatang.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa program pendampingan
ini telah berhasil secara signifikan meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru-guru di
Kabupaten Garut dalam mengintegrasikan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) dengan
pemanfaatan teknologi digital untuk mengembangkan keterampilan presentasi siswa.
Antusiasme dan pergeseran pola pikir guru terhadap pentingnya komunikasi lisan di era
digital menjadi indikator keberhasilan utama. Kolaborasi aktif antara dosen, mahasiswa, dan
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guru mitra tidak hanya menciptakan desain proyek yang inovatif, tetapi juga memicu
semangat baru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk
berbicara lebih percaya diri. Dengan demikian, program ini telah berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran di Garut, mempersiapkan siswa dengan keterampilan
komunikasi esensial yang relevan di abad ke-21.

Berdasarkan hal tersebut, secara keseluruhan keberlanjutan dan dampak yang lebih luas,
kami merekomendasikan penguatan kolaborasi jangka panjang dengan memperluas jejaring
ke MGMP lain dan pemerintah daerah untuk mengadaptasi model pendampingan serupa di
wilayah lain Garut. Selain itu, penyediaan sumber belajar digital
berkelanjutan melalui platform atau repositori daring yang berisi modul, contoh proyek, dan
rubrik penilaian PBL presentasi digital akan sangat membantu guru. Terakhir, studi dampak
lanjut perlu dilakukan untuk mengukur efek program ini secara langsung terhadap
keterampilan presentasi siswa dalam jangka panjang.
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